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Abstrak

Resimen Korps Taruna memegang peranan penting dalam mengembangkan karakter dan
kepemimpinan calon perwira perhubungan yang berkualitas. Selain menjalankan fungsi pembinaan,
keberlangsungan organisasi ini mensyaratkan adanya sumber pendapatan mandiri guna mendukung
kegiatan ketarunaan di lingkungan kampus, khususnya di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.
Kewirausahaan dipandang sebagai solusi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan Resimen Korps
Taruna sekaligus memberikan kesempatan bagi para taruna untuk mengasah keterampilan bisnis dan
memperkuat kemandirian finansial organisasi. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif untuk mendalami berbagai tantangan dan strategi pelaksanaan kewirausahaan
dalam organisasi ini. Temuan penelitian menunjukkan sejumlah hambatan, antara lain keterbatasan
pengetahuan praktis kewirausahaan, budaya organisasi yang hierarkis dan kurang mendukung inovasi,
keterbatasan modal, serta akses pasar yang terbatas. Meski begitu, penerapan strategi kewirausahaan
yang tepat dapat membantu peningkatan pendapatan secara berkelanjutan serta memperkuat
kompetensi dan karakter kewirausahaan di kalangan taruna. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa
pengembangan kewirausahaan merupakan langkah krusial dalam memperkuat fungsi pembinaan dan
sumber pendapatan Resimen Korps Taruna di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.

Kata Kunci: Bisnis, Hierarkis, Kewirausahaan, Resimen Korps Taruna, Perwira Perhubungan,
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
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PENDAHULUAN

Politeknik Penerbangan Indonesia (PPI) Curug salah satu perguruan tinggi di bawah
koordinasi  Kementerian = Perhubungan Indonesia  (Kemenhub) dengan fokus
menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang transportasi udara (penerbangan sipil) tertua di
Indonesia sejak tahun 1952 [1]. Politeknik Penerbangan Indonesia Curug memiliki organisasi
Resimen Menkopstar Politeknik Penerbangan Indonesia Curug yang menjadi wadah dalam
kegiatan ketarunaan serta rumah tangga pada kegiatan ketarunaan dengan berpedoman pada
Peraturan Tata Tertib Taruna (PT3). Organisasi Resimen Korps Taruna bertanggung jawab
penuh dalam kegiatan yang mengatasnamakan atau berhubungan dengan Taruna/I dengan
pendanaan melalui Operasional Ketarunaan maupun dana internal dari organisasi tersebut
dengan struktur yang terstruktur untuk memberikan kemudahan menjalankan operasional
ketarunaan di kampus. Pendapatan yang berasal dari sumber internal sangat penting untuk
mendukung kelangsungan kegiatan Resimen Korps Taruna di Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug.

Pendapatan yang diperoleh Resimen Korps Taruna Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug menjadi aspek penting mendukung berbagai kebutuhan operasional dan pengembangan
aktivitas taruna. Namun, tantangan keuangan terjadi dikarenakan keterbatasan sumber dana
internal serta potensi akses terbatas pada pendapatan eksternal menjadikan suatu hambatan
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setiap bidang terkendala untuk memberikan wadah Taruna/I untuk memberikan hal terbaik
pada kegiatan internal maupun eksternal yang mengatasnamakan instansi kampus. Oleh
karena itu, pengembangan strategi kewirausahaan menjadi sangat relevan sebagai alternatif
untuk meningkatkan pendapatan resimen melalui pemanfaatan peluang usaha dari setiap
bidang kepengurusan Resimen Korps Taruna. Kewirausahaan di sebuah organisasi tidak hanya
menuntut kreativitas dan inovasi, melainkan keterampilan manajerial, perencanaan bisnis
yang matang setiap bidang, serta dukungan institusional agar usaha yang dijalankan dapat
berjalan berkelanjutan dan memberikan konntribusi signifikan terhadap pendapatan internal
organisasi Resimen Korps Taruna.

Kewirausahaan merupakan sikap dan perilaku wirausaha. Perilaku wirausaha dimiliki
oleh orang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil resiko dan berorientasi laba. Jiwa
kewirausahaan yang harus dimiliki seorang taruna, meliputi ; sikap disiplin dengan jiwa
kesabaran serta keuletan di dalam menjalankan usaha, sikap mengambil resiko dengan tidak
ragu dalam mengambil risiko dalam berwirausaha, memiliki sikap komitmen berupa sikap
mantap dalam menjalankan usaha, dan sikap optimis berupa motivasi semangat tinggi di dalam
menjalankan usaha [2]. Pada kenyataan dalam pengelolaan keuangan Resimen Menkopstar
Taruna Politeknik Penerbangan Indonesia Curug masih memberikan harapan alokasi dana
melalui instansi kampus serta sedikit jajaran kepengurusan resimen memiliki dana untuk
mendukung kepengurusan bidang tanpa adanya pengelolaan yang memberikan pendapatan
tambahan untuk organisasi. Kegiatan yang mendukung pendapatan dapat dilakukan melalui
kewirausahaan. Pengelolaan dana setiap bidang pada organisasi Resimen Korps Taruna masih
terkendala hal yang dilakukan setiap bidangnya serta memiliki tantagan tersendiri dalam
memberikan pemasukan tambahan untuk bidang tersebut.

Keterbatasan yang dialami organisasi Resimen Korps Taruna dilatarbelakangi oleh
keseluruhan aktivitas resimen yang produktif dan bisa memerlukan perencanaan matang serta
pengelolaan yang profesional dari organisasi tersebut. Adanya keterbatasan pengalaman dan
sumber daya manusia dalam pengelolaan usaha atau kegiatan yang dapat mendukung
pendapatan menjadi sebuah kendala. Selain itu, perubahan nomenklatur berupa gaya
kepemimpinan di Resimen Korps Taruna, seperti yang pernah terjad perubahan dari Taruna
menjadi Mahasiswa memberikan pengaruh pola interaksi dan tanggung jawab setiap anggota.
Hal ini menimbulkan tantangan dalam menjaga konsistensi aktivitas pendukung pendapatan
yang melibatkan banyak pihak. Maka dari itu, dipilih judul penelitian "Analisis Tantangan dan
Strategi Kewirausahaan dalam Meningkatkan Pendapatan Resimen Korps Taruna di Politeknik
Penerbangan Indonesia" untuk mengkaji lebih dalam tantangan dan memberikan jawaban dari
sebuah tantangan berupa startegi guna memberikan pendapatan tambahan Resimen Korps
Taruna di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. pengaruh. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi institusi pendidikan dan pembaca dalam mendukung generasi
kepengurusan Resimen Korps Taruna dalam melakukan pengelolaan keuangan dalam
mendukung kegiatan seluruh taruna sesuai bidang masing-masing.

Rumusan Masalah
Menyesuaikan hasil penjabaran latar belakang, maka masalah penelitian yang kemudian
dibahas dalam penelitian mendapat perumusan berikut :
1. Apa saja tantangan Resimen Korps Taruna dalam mendapatkan pendapatan?
2. Seberapa besar pengaruh tantangan terhadap pendapatan Organisasi Resimen Korps
Taruna?
3. Bagaimana strategi kewirausahaan yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan
memperoleh pendapatan Organisasi Resimen Korps Taruna?
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus dan deskriptif. Metode ini dipilih untuk menggali secara
mendalam tantangan dan strategi kewirausahaan yang diterapkan oleh Resimen Korps Taruna
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug (PPI Curug) dalam mendukung pendapatan
organisasi. Penelitian dilaksanakan di Kantor Resimen Korps Taruna PPI Curug, Tangerang,
Banten, pada periode Juli hingga Oktober 2025. Teknik pengumpulan data utama yang
digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung terhadap kegiatan kewirausahaan serta proses pengelolaan
keuangan di lingkungan organisasi. Wawancara mendalam dilakukan kepada Komandan
Resimen, kepala seksi bidang ekonomi atau usaha, dan taruna yang terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan, dengan total 10 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling
berdasarkan keterlibatan dan pengetahuannya terhadap objek penelitian. Studi dokumentasi
dilakukan melalui penelaahan laporan organisasi, data keuangan, serta arsip kegiatan
kewirausahaan yang relevan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas dan keandalan data, dilakukan teknik
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi
lapangan, dan dokumen pendukung. Proses analisis difokuskan pada identifikasi tema-tema
utama seperti tantangan internal dan eksternal, inovasi organisasi, manajemen keuangan, serta
strategi pengembangan kewirausahaan. Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran kewirausahaan dalam
meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan pendapatan Resimen Korps Taruna di
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.

Kajian Pustaka

1. Edukasi Kewirausahaan Organisasi Resimen Korps Taruna. Kegiatan edukasi
kewirausahaan mengambil peran penting meningkatkan motivasi, jiwa mandiri, dan
kemampuan berwirausaha anggota Resimen Korps Taruna. Pendidikan berupa edukasi ini
memberikan keberanian menghadapi risiko serta minat dari seluruh jajaran kepala seksi
kepengurusan sebuah organisasi serta minat memiliki usaha mandiri sebagai salah satu
solusi pengembangan pendapatan organisasi. Program pelatihan kewirausahaan dapat
memotivasi individu atau sebuah organisasi maupun kelompok untuk menghadapi
hambatan dan menjadikannya sebagai tantangan dalam proses untuk keberhasilan usaha
serta memberikan edukasi kewirausahaan untuk menambah wawasan pengetahuan dan
berbagi pengalaman [3].

2. Kepemimpinan dan Kreativitas Kepengurusan Resimen Korps Taruna. Kepemimpinan yang
efektif mendorong sebuah kreativitas dan inovasi, termasuk keseluruhan pengurus Resimen
Korps Taruna Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. Pada konteks ini, kepemimpinan
yang sebenarnya tidak hanya bagaimana mengelola sumber daya dan aktivitas, melainkan
mampu menciptakan lingkungan yang kondusif seluruh anggota sebuah organisasi untuk
mengembangkan ide-ide baru dan melalui komunikasi yang terbuka dan partisipatif dapat
memberikan sebuah motivasi baru untuk aktif berkontribusi, sehingga meningkatkan kreatif
secara keseluruhan yang dapat memberikan pemasukan setiap bidang organisasi Resimen
Korps Taruna. Dukungan dan peran aktif dari berbagai elemen Resimen Korps Taruna
sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan kreativitas dan inovasi dari keseluruhan anggota
pada sebuah organisasi [4].
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3. Pengaruh Regulasi dan Kebijakan Pendukung Organisasi Resimen Korps Taruna. Konsistensi
kebijakan internal Resimen Korps Taruna dengan regulasi eksternal seperti regulasi
perhubungan, kerangka hukum terkait kerja sama usaha. Ketidaksesuaian ataupun
ketidakjelasan kebijakan dapat menjadi sebuah hambatan inisiatif pendapatan dan
pembentukan kemitraan. Rujukan relevan mencakup kajian tentang regulasi dan regulasi
institusional terkait sebuah organisasi serta landasan hukum pendanaan eksternal.

4. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Kapasitas Pelaksanaan. Keterbatasan sumber daya
manusia, terutama kapasitas anggota dalam perencanaan bisnis, pemasaran keuangan, dan
operasional harian, dapat menghambat kemampuan meluncurkan dan mengelola usaha.
Edukasi kewirausahaan yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan kapasitas
sebagaimana pentingnya pelatihan terpadu dan peningkatan kompetensi kewirausahaan
pada pemuda taruna.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Tantangan terhadap Pendapatan Organisasi Resimen Korps Taruna

Pendapatan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi tersebut
dalam menghadapi dan mengelola tantangan yang ada. Dalam konteks Resimen Korps Taruna,
tantangan terhadap pendapatan dapat muncul dari berbagai sisi, baik internal maupun
eksternal. Tantangan internal biasanya berasal dari keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan manajerial dan kewirausahaan, kurangnya kreativitas dalam
menciptakan peluang pendapatan baru, serta minimnya pemanfaatan potensi yang sebenarnya
dapat dikembangkan di lingkungan taruna. Selain itu, kesiapan organisasi juga berpengaruh
terhadap pendapatan organisasi [5]. Hal ini berdampak pada lambatnya respon organisasi
terhadap peluang yang bersifat ekonomis. Sementara itu, dari sisi eksternal, tantangan dapat
berupa keterbatasan dukungan finansial dari pihak luar, perubahan kebijakan institusi, serta
persaingan dalam memperoleh sponsor atau mitra kerja sama. Organisasi seperti Resimen
Korps Taruna sering kali menghadapi kesulitan untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak
luar karena statusnya yang bukan lembaga bisnis murni, melainkan organisasi kepemimpinan
dan pembinaan karakter. Kondisi ini menyebabkan kegiatan yang memiliki potensi
pendapatan—seperti penyelenggaraan acara, kerja sama eksternal, atau penjualan produk
resmi organisasi—belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

Selain itu, tantangan lain yang juga berpengaruh besar adalah kurangnya budaya inovatif
di dalam organisasi. Sebagian besar kegiatan Resimen lebih berfokus pada pembinaan
kedisiplinan, kepemimpinan, dan kegiatan seremonial, sehingga aspek produktivitas ekonomi
belum menjadi prioritas utama. Akibatnya, organisasi sering kali hanya mengandalkan sumber
dana tetap atau bantuan dari pihak institusi, tanpa memiliki mekanisme mandiri untuk
menambah pendapatan. Jika tantangan-tantangan tersebut tidak dikelola dengan baik, maka
organisasi akan mengalami stagnasi dalam hal keuangan, yang pada akhirnya dapat membatasi
ruang gerak dan kreativitas program yang direncanakan. Namun demikian, tantangan ini
sebenarnya juga bisa menjadi peluang. Ketika organisasi mampu mengenali faktor-faktor yang
menghambat pendapatan dan menanggapinya dengan strategi yang tepat, tantangan tersebut
bisa menjadi pemicu munculnya inovasi baru. Inovasi berkelanjutan adalah pendekatan yang
bertujuan untuk menciptakan keuntungan ekonomi [6] Misalnya, dengan mendorong setiap
bagian di dalam Resimen untuk memiliki inisiatif kegiatan yang bernilai ekonomi,
mengoptimalkan potensi anggota yang memiliki keterampilan tertentu, serta menjalin kerja
sama dengan pihak eksternal yang memiliki visi serupa. Oleh karena itu, besar kecilnya
pengaruh tantangan terhadap pendapatan sangat bergantung pada sejauh mana organisasi
mampu beradaptasi dan mengubah hambatan menjadi peluang untuk berkembang secara
mandiri dan berkelanjutan.
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Strategi Kewirausahaan untuk Mengatasi Tantangan Pendapatan Organisasi Resimen
Korps Taruna

Menghadapi berbagai tantangan dalam memperoleh pendapatan, Resimen KorpsTaruna
perlu mengembangkan strategi kewirausahaan yang terencana, adaptif, dan sesuai dengan
karakter organisasinya. Kewirausahaan dalam konteks organisasi seperti Resimen bukan
hanya tentang mencari keuntungan finansial, tetapi juga menciptakan nilai, kemandirian, dan
keberlanjutan organisasi melalui inovasi dan kolaborasi. Strategi kewirausahaan yang tepat
dapat membantu Resimen tidak hanya bertahan di tengah keterbatasan sumber daya, tetapi
juga tumbuh menjadi organisasi yang mandiri dan berdaya saing tinggi. Langkah pertama yang
dapat diterapkan adalah menginternalisasi semangat kewirausahaan ke dalam budaya
organisasi. Artinya, seluruh anggota Resimen, terutama para taruna, perlu memiliki pola pikir
kreatif dan proaktif dalam melihat peluang. Kegiatan yang selama ini bersifat rutin, seperti
latihan, upacara, maupun kegiatan sosial, bisa dikemas menjadi program yang bernilai ekonomi
tanpa mengubah esensi pembinaannya. Misalnya, kegiatan pelatihan kepemimpinan dapat
dikembangkan menjadi program pelatihan terbuka untuk siswa sekolah atau organisasi
eksternal dengan biaya partisipasi tertentu. Pendekatan ini tidak hanya menambah
pendapatan, tetapi juga memperluas pengaruh dan citra positif Resimen sebagai lembaga
pembentuk karakter dan disiplin.

Kedua, organisasi perlu mengoptimalkan potensi sumber daya internal. Setiap taruna
memiliki keahlian dan kreativitas di bidangnya masing-masing — mulai dari desain, teknologi,
komunikasi, hingga manajemen acara. Potensi ini dapat diarahkan untuk menciptakan unit-
unit usaha kecil di bawah koordinasi Resimen. Contohnya, pembuatan merchandise resmi
seperti kaos, jaket, atau emblem yang mencerminkan identitas Resimen; pengelolaan media
sosial yang profesional untuk membuka peluang promosi berbayar; atau pengembangan
proyek digital seperti platform informasi kegiatan taruna. Dengan cara ini, Resimen dapat
menggerakkan ekonomi internal tanpa harus selalu mengandalkan sumber dana dari luar.
Ketiga, strategi yang tidak kalah penting adalah membangun jaringan dan kerja sama eksternal.
Kewirausahaan organisasi tidak bisa berjalan sendiri; perlu adanya dukungan dari mitra,
sponsor, maupun alumni. Resimen dapat menjalin hubungan baik dengan dunia industri,
lembaga pendidikan, maupun lembaga pemerintah yang memiliki visi pembinaan generasi
muda. Bentuk kerja sama bisa berupa sponsorship kegiatan, kolaborasi pelatihan, maupun
program CSR (Corporate Social Responsibility). Dengan membangun reputasi sebagai
organisasi yang kredibel dan berorientasi pengembangan karakter, peluang mendapatkan
dukungan eksternal akan semakin terbuka.

Selanjutnya, Resimen juga perlu memperkuat sistem manajemen keuangan dan tata
kelola organisasi. Setiap kegiatan kewirausahaan harus disertai dengan pencatatan keuangan
yang transparan dan akuntabel agar kepercayaan anggota maupun mitra tetap terjaga.
Transparansi menjadi kunci utama dalam menjaga kredibilitas organisasi, sekaligus
memastikan bahwa hasil dari kegiatan produktif benar-benar kembali untuk pengembangan
Resimen. Sistem pelaporan yang jelas akan memudahkan evaluasi, perencanaan anggaran, dan
menentukan langkah strategis berikutnya. Selain itu, inovasi program berkelanjutan juga
penting agar pendapatan organisasi tidak hanya bersifat sementara. Resimen bisa
mengembangkan kegiatan tahunan yang memiliki nilai ekonomi tetap, seperti event kompetisi,
seminar kepemimpinan, pelatihan karakter, atau pameran hasil karya taruna. Program seperti
ini akan membangun citra profesional organisasi dan menciptakan sumber pendapatan jangka
panjang. Dengan perencanaan matang, Resimen dapat membangun sistem ekonomi internal
yang produktif dan berkelanjutan, tanpa melanggar prinsip kedisiplinan dan kehormatan
korps.
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Terakhir, strategi kewirausahaan juga perlu diarahkan pada pembentukan mindset
mandiri dan inovatif di kalangan taruna. Setiap anggota harus disadarkan bahwa kemandirian
organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memimpin, tetapi juga oleh kemampuan
mengelola sumber daya secara cerdas. Ketika semangat kewirausahaan tertanam di setiap
individu, Resimen akan memiliki daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan
finansial maupun operasional di masa depan. Dengan menggabungkan inovasi, kolaborasi,
manajemen yang baik, dan semangat kemandirian, Resimen Korps Taruna dapat
bertransformasi menjadi organisasi yang tidak hanya disiplin dan tangguh secara karakter,
tetapi juga mandiri secara finansial. Pendekatan kewirausahaan seperti ini akan menjadikan
Resimen sebagai contoh organisasi taruna yang adaptif, produktif, dan mampu berkembang di
tengah perubahan zaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan,
motivasi berwirausaha, dan dukungan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Pengetahuan kewirausahaan
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dunia bisnis dan meningkatkan rasa
percaya diri mahasiswa untuk memulai usaha. Motivasi berwirausaha, baik yang bersifat
intrinsik maupun ekstrinsik, mendorong mahasiswa untuk mengambil langkah nyata dalam
menciptakan usaha, sementara dukungan keluarga, baik emosional maupun finansial,
memperkuat keyakinan mahasiswa untuk berwirausaha. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan dan keluarga untuk berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan membekali mahasiswa dengan keterampilan serta mentalitas kewirausahaan
yang diperlukan untuk sukses dalam dunia bisnis.
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